
 

Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indië (11-02-1933) 

Javaansche Padvinders mengadakan acara api unggun di Dalem Jayadipuran pada malam hari ulang 

tahun Diponegoro. Ini adalah cabang organisasi kepramukaan Belanda yang ada di Hindia Belanda.  

 

 



 

Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indië (28-12-1932) 

Digelar pertunjukan wayang kulit di Dalem Jayadipuran, menyambut tamu agung, Georges A 

Skouses bersama istri yang mewakili Museum Nasional Yunani.  



 

Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indië (30-12-1932) 

Dibentuk Komite Penolong Pergoeroean Indonesia yang memberikan dukungan bagi para korban 

Ordonansi Sekolah Liar yang ditetapkan pemerintah kolonial. Rapat serng digelar di Joyodipuran dan 

dihadiri 200-an orang untuk membuat aksi propaganda.  



 

De locomotief (21-12-1931) 

Pada Minggu malam di Dalem Jayadipuran, PSI (Partai Sarekat Islam) cabang Yogyakarta 

mengadakan pertemuan yang menghadirkan beberapa pembicara yaitu Moh. Jamin, Bp Sujoedi, dan 

Bp. AH Sastroamidjojo. Pertemuan ini digelar dalam rangka mengajukan protes terkait pemberian hak 

fundamental kepada Indonesia. Pertemuan tersebut berlangsung dengan sangat tenang dan akhirnya 

disahkan mosi yang memprotes hibah tersebut. Diperkirakan 1200-an orang hadir.  



 

De locomotief (13-06-1930) 

Rapat protes Perserikatan Goeroe Hindia Belanda (PGHB). Perserikatan ini akan mengadakan 

pertemuan pada hari Minggu 15 Juni untuk memprotes saran dari Komisi Pendidikan. Tempat 

berlangsungnya pertemuan ini belum diumumkan, mungkin akan diadakan di Dalem Jayadipuran. 

Begitu pula rapat protes yang diselenggarakan oleh Serikat Buruh Pegawai Pemerintah pada tanggal 

22 Juni yang ditujukan untuk rencana pengurangan gaji pejabat pemerintah dalam rangka 

penyeimbangan anggaran. Di tempat lain pun rapat protes semacam itu dilakukan pada hari yang 

sama.  



 

De locomotief (16-11-1932) 

Pertemuan P.N.I yang dilaksanakan Senin malam di Dalem Jayadipuran berlangsung kurang baik, 

hanya dihadiri 250 orang. Pada pertemuan yang dipimpin oleh saudara Soerat tersebut, semua ketua 

asosiasi politik, organisasi atau koperasi tidak hadir, begitupun dengan Mohammad Hatta yang harus 

berpidato pada pertemuan tersebut. Pertemuan berjalan secara lancar 

 



 

De locomotief (20-05-1933) 

Pertemuan C. P. I. I. Pada kamis malam, Komite Persatoean Islam Indonesia (kelompok Soekiman 

yang barusaja keluar dari P.S.I.I/Partai Syarikat Islam Indonesia) mengadakan rapat umum di Dalem 

Jayadipuran dan menarik minat kelompok moderat. Bapak Soerjopranoto, Dr. Soekiman dan Hadji 

Mokhtar membahas tentang “Kapitalisme dan Imperialisme", dengan tujuan membentuk partai baru 

dan persatuan Islam. Rapat tersebut berjalan dengan lancar.  



 

De locomotief (10-02-1933) 

Untuk merayakan ulang tahun Diponegoro, Pramuka Bumiputera juga mengadakan beberapa kali 

acara api unggun. Di antaranya diadakan di Dalem Jayadipuran dan di Silawan, Bantul, tempat 

Diponegoro berteduh.  


